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ABSTRACT

PT XYZ is a company that provides Electronic Manufacturing Services (EMS) which
focuses on design, engineering, and manufacturing services for automotive, industrial and
computer. In the facility maintenance department, there is a work accident problem with
data on the number of work accidents for the last one year period as many as 24 cases.
The purpose of this study is to identify the factors that cause accidents in the workplace,
determine the level of knowledge of employees regarding discipline regarding the use of
personal protective equipment (PPE), and determine the level of knowledge of employees
regarding the use of personal protective equipment (PPE). Finding a solution to improve
your knowledge. The method used in this study is the Hazard and Operate Study (HAZOP)
method. The number of samples surveyed this time was 30. Data collection consisted of
questionnaires on each object to determine the characteristics of respondents,
measurement of employees' level of knowledge in the area of using personal protective
equipment (PPE), and analysis of data on the Guttman scale. done by The results of this
study show that there are still many undisciplined employees who do not know how to use
personal protective equipment (PPE), which translates into an average employee
knowledge level of 33%. concluded from the results. There is still an important relationship
between employee knowledge and discipline when using PPE. Additional occupational
health and safety training is recommended for each employee to increase employee
knowledge and awareness of the importance of proper and correct use of personal
protective equipment (PPE) in the workplace.

Keywords: K3; PPE; HAZOPS.

PENDAHULUAN dimiliki seorang tenaga kerja, bisa

PT XYZ merupakan sebuah mengurangi resiko kecelakaan kerja. PT
perusahaan manufaktur elektonik yang XYZ merupakan perusahaan yang sudah
menyediakan fasilitas perakitan menerapkan program K3, namun pada
elektronik. Seorang tenaga kerja periode satu tahun terakhir terdapat 24
diharapkan akan mencapai ketahanan kasus kecelakaan kerja yang disebabkan
baik fisik maupun rohani jika teknologi oleh beberapa faktor yaitu, karyawan
pengendalian keselamatan dan tidak memahami cara pemakaian APD
kesehatan kerja (K3). Pemahaman akan yang benar, tidak disiplin dalam
pentingnya keselamatan dan kesehatan pemakaian APD, tidak  mengikuti
kerja yang tinggi, ditambah lagi dengan operation isntruction (Ol) yang ada, dan
bertambahnya pengalaman kerja yang tidak memahami akan pentingnya
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pemakaian APD. Untuk mengetahui
tingkat pengetahuan karyawan, analisis
data yang digunakan yaitu dengan skala
guttman. Dalam  mengidentifikasi
masalah dan upaya pengendalian yang
akan dilakukan, metode yang digunakan
adalah metode Hazard and Operability
Study (HAZOPS) dengan menerapkan
perangkingan Risk Asesment and
Control. Tujuan dari penelitian ini untuk
menilai sejauh mana tingkatan dari
pengetahuan karyawan terhadap
kedisiplinan pemakaian APD dan untuk
memberi solusi dalam meningkatkan
pengetahuan dan kedisiplinan terhadap
pemakaian APD untuk mengurangi risiko
kecelakaan kerja pada PT XYZ.

KAJIAN TEORI

2.1 Pengetahuan, Sikap, Praktik

Pengetahuan merupakan sesuatu
yang sangat penting untuk terjadinya
perubahan perilaku seseorang, hamun
bukan merupakan jaminan bahwa
perubahan perilaku seseorang dapat
terjadi. Tingkat pengetahuan adalah
pengetahuan seseorang tentang sesuatu
secara formal, informal, atau
informasional. Pengetahuan merupakan
hasil persepsi manusia, atau hasil
seseorang mengetahui suatu objek
melalui perasaan, sehingga persepsi
sangat dipengaruhi oleh intensitas
perhatian dan persepsi terhadap objek
tersebut(Nur and Mukhlis 2020). Sebelum
seseorang mengadopsi perilaku baru
dalam dirinya telah terjadi proses
berurutan, yaitu:

1. Awareness (kesadaran), seseorang
mempersepsikan stimulus (objek)
lebih awal mengetahuinya.

2. Interest, yaitu dia tertarik dengan
objek(stimulus)
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3. Evaluasi (mempertimbangkan)
apakah stimulus itu baik untuknya

atau tidak). Artinya responden
memiliki sikap yang baik
4. Trial, seseorang mulai mencoba

tingkah laku dan hal baru
5. Adopsi, subjek bereaksi dengan cara
baru sejalan dengan pengetahuan,

kesadaran, dan sikapnya pada

stimulus.

Sikap adalah suatu wujud evaluasi
atau respon terhadap perasaan,

mendukung atau memihak maupun
perasaan atau tidak memihak pada suatu
objek, dan persiapan individu untuk
merespon dengan cara tertentu ketika
dihadapkan pada rangsangan yang
memerlukan respon.
2.2 Pengetahuan
Kesehatan Kerja

Selamat merupakan kata dasar
dari kata Keselamatan yang diambil dari
bahasa inggris (safety) dimana artinya
adalah kedaan terjauhnya seseorang
dari situasi bahaya atau accident.
Keselamatan juga meliputi dua istilah,
resiko keselamatan juga risiko kesehatan.
Kedua istilah tersebut salam SDM
dibedakan, dimana keselamatan
menunjukan kondisi yang aman atau
selamat dari kecelakaan, kerugian
maupun kerussakan di tempat kerja.
Secara filosofi, keselamatan diartikan
sebagai pemikiran dan usaha untuk
menjamin keutuhan fisik dan mental dan
kesempurnaan tenaga kerja dan manusia
pada khususnya, serta budaya dan hasil
pekerjaannya(Gultom 2018).

Kesehatan di tempat Kkerja
didefinisikan sebagai keadaan dinamis
dan seimbang dari bentuk dan fungsi
tubuh yang dapat disesuaikan untuk
mengatasi gangguan (Gultom 2018).
Pekerja merupakan penggerak atau aset
perusahaan, sehingga perlu

Keselamatan dan
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memperhatikan kesehatannya.
Kesehatan adalah salah satu hal yang
harus diperhatikan setiap pekerja
maupun perusahaan yang
mempekerjakan satu atau beberapa
orang dalam dunia usahanya. Kesehatan
merupakan terhindarnya seseorang dari
keaddaan sakit baik secara fisik maupun
rohani, dimana kesehatan sangat
memengaruhi kinerja seseoorang dalam
beraktifitas.

2.3 Kecelakaan dan Penyakit Kerja
Kesehatan didefinisikan sebagai keadaan
di mana bentuk dan fungsi tubuh dinamis
dan seimbang, serta dapat disesuaikan
untuk mengatasi gangguan eksternal.
2.4  Kedisiplinan = Pemakaian
pelindung diri

Salah satu arti disiplin adalah ketaatan
atau patuh pada aturan dan peraturan,
dan pernyataan ini diambil dari kamus
besar bahasa Indonesia. Dalam hal
disiplin, ada dua kata kunci utama:
ketaatan (obedience) dan aturan (order).
Artinya disiplin muncul dari ketaatan
seseorang terhadap aturan yang
ditetapkan bagi dirinya dan
lingkungannya. Disiplin merupakan faktor
yang sangat penting dalam keberhasilan
prestasi siswa. Disiplin sekolah
memegang peranan penting dalam
mencapai harapan dan tujuan belajar. Hal
ini juga berperan penting dalam
menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi
peserta didik dan pengajar(Rinawati,
Widowati, and Rosanti 2016).

Disiplin merupakan faktor yang sangat
penting dalam meningkatkan prestasi
siswa. Disiplin sekolah memegang peran
penting untuk mencapai tujuan dan
harapan belajar. Hal ini juga berperan
penting dalam menumbuhkan rasa
tanggung jawab bagi peserta didik dan
pengajar.

Alat
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Disiplin adalah suatu bentuk upaya
pekerja untuk  meningkatkan  dan
membentuk pengetahuan, sikap dan
perilaku setiap pekerja, secara sukarela
bekerja sama dengan pekerja lain di
sekitarnya untuk meningkatkan
kinerjanya.

2.5 Alat Pelindung Diri

Alat pelindung diri (APD) adalah
seperangkat alat keselamatan yang
digunakan oleh pekerja untuk melindungi
seluruh atau sebagian tubuh dari potensi
paparan bahaya lingkungan kerja akibat
kecelakaan dan  penyakit  akibat
kerja(Gultom 2018). Jenis APD tersebut
adalah pelindung kepala, pelindung
tangan, pelindung pendengaran,
pelindung mata, pelindung pernafasan,
dan pelindung kaki.

Kedisiplinan pemakaian APD berdampak
terhadap berkurangnya kecelakaan kerja
yang akan terjadi, dalam hal ini
produktifitas akan semakin lancar, dan
program Keselamatan dan Kesehatan
Kerja juga akan berjalan lancar
dilingkungan perusahaan.

2.6 Skala Guttman

Skala Guttman dikembangkan oleh
seorang ahli yaitu Louis Guttman, dimana
skala ini mempunyai ciri yang penting,

yaitu Skala Guttman adalah skala
komulatif. Apabila seseorang
menginginkan pertanyaan atau

pertanyaan yang bobotnya lebih berat,
maka dia juga akan menuruti pertanyaan
atau pernyataan lain yang kurang
berbobot.

Menurut (Mail, Berek, and Besin
2020) menyatakan tingkat pengetahuan
seseorang yang didasarkan pada nilai
presentase dibagi menjadi 3 kategori,
diantaranya sebagai berikut:
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1. Tingkat pengetahuan
dikategorikan Baik jika nilainya
lebih besar dari 76-100 %

2. Tingkat pengetahuan dikategorikan
Cukup jika nilainya antara 56-74 %

3. Tingkat pengetahuan dikategorikan
Kurang jika nilainya lebih kecil dari
56 %

2.7 Hazard and Operability Study
(HAZOPS)

HAZOPS merupakan teknologi
identifikasi yang digiinakan untuk menilai
risiko bahaya dari proses maupun operasi
secara terstruktur, komprehensif, dan
secara otomatis dalam memecahkan
berbagai masalah yang mengganggu
kegiatan dan proses dan risiko bahaya
bagi orang maupun fasilitas dan sistem
yang ada. Selain dari identifikasi risiko
bahaya, HAZOPS juga mempunyai fungsi
manajemen resiko yang dirancang untuk
memperkecil biaya kerugian saat bahaya
yang diharapkan (Putri and Widjajati
2021).
1.Tujuan penggunaan HAZOPS

Menurut (Prabawati 2018) Tujuan
menggunakan HAZOPS adalah untuk
meninjau secara sistematis proses atau
operasi yang berjalan pada sistem untuk
menentukan apakah proses yang
menyimpang dapat menyebabkan
kejadian atau kecelakaan yang tidak
diinginkan. Dari beberapa kesimpulan di
atas, kemungkinan tujuan HAZOPS
adalah untuk meninjau secara sistematis
proses atau operasi sistem kerja dan
mengidentifikasi pelanggaran yang dapat
menyebabkan konsekuensi yang tidak
diinginkan seperti risiko kecelakaan kerja.

2.Konsep HAZOPS

Beberapa istilah yang digunakan
untuk  mempermudah  implementasi
HAZOPS antara lain:
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1. Proses, apa proses yang sedang
terjadi.

2. Sumber Hazard, apa sumber
bahaya yang ada dilapangan.

3. Deviation (penyimpangan), apa hal
yang memungkinkan risiko terjadi

4. Cause (penyebab) Merupakan
sesuatu yang memungkinkan bisa
menjadi penyebab penyimpangan.

5. Consequence, akibat yang terjadi
dari aviation .

6. Action (tindakan), Action (tindakan),
Tindakan dikelompokkan menjadi
dua bagian antara lain,, tindakan

yang mengurangi dan
menghilangkan akibat
(consequences). Namun, tidak
selalu memungkinkan untuk

membuat keputusan lebih dahulu,
terutama jika menyangkut
kerusakan atau kegaagalan
peralatan. Namun, selalu hilangkan
penyebabnya  terlebih  dahulu
supaya penyebab berkurang dan
menyingkirkan konsekuensi yang
ada.

7. Severity, adalah tingkat keparahan
yang kemungkinan bisa terjadi.

8. likelihood, kemungkinan
konsekuensi terjadi dengan sistem
pengaman yang ada.

9. Risk, merupakan nilai risiko yang

didapat dari kombinasi
kemungkinan likelihood dan
keparahan.

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Peneitian
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Identifikasi masalah

| B e £ o]
i

Tujian penelitian

Pengumpulan data

1 Drata primer pemberian kuisioner secara langsung kepada
Yaryawan

2 Data sekunder didapat dari data histori perusahaan

Analisis penelitian

Menggunakan skala guttman dan metode
Hazard and operabelity stucly (HAZOPS)

Hasil dan pembahasan

f

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Desain studi

3.2 Variabel Penelitian

1. Variabel independen adalah
Tingkat pengetahuan karyawan

2. Variabel dependen adalah
kedisiplinan  pemakaian  Alat
pelindung diri.

3.3 Populsi dan sampel
1. Populasi pada penelitian yaitu
seluruh karyawan di departemen
maintenance Facility PT XYZ

2. Sampel penelitian, semua
populasi dijadikan sebagai
sampel dengan jumlah populasi
yaitu 30 orang karyawan
maintenance Facility.

3.4 Teknik pengumpulan data

1. Data primer
Obseervasi dan pengamatan
langsung kelapangan dan
pemberian  kuisioner kepada
setiap karyawan yang menjadi
sampel.

2. Data sekunder
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Data sekunder yaitu data histori
perusahaan  meliputi  jumlah
kecelakaan kerja yang terjadi di
PT XYZ dengan periode selama
1 tahun terakhir.

3.5 Metode penelitian

Untuk mengetahui tingkat
pengetahuan karyawan, analisis data
yang digunaan adalah skala guttman,
dengan menggunakan dua interval yaitu
setuju atau tidak setuju. Metode analisis
yang pakai pada penelitian ini adalah
metode HAZOP (Hazard And Operability
Study).

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil uji validitas data

Dalam Nilai r hitung yang
tercantum jika nilai tersebut besar nilainya
dari nilai r tabel maka disimpulkan bahwa
semua item pernyataan pada variabel
tersebut bernilai valid ataupun bisa
dilakukan dengan melihat nilai
signifikansinya dimana nilai-nilai tersebut
kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa semua item pernyataan dalam
variabel tersebut bernilai valid.
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Tabel 3.1 Hasil uji validitas

No | Atribut | R hitung R tabel Hasil VALIDITAS

(Hasil pearson

corelations)
1 |PL 0,755 0,3610 | >r tabel Valid
2 |R2 0,678 0,3610 | >r tabel Valid
3 |P3 0,771 03610 | >rtabel Valid
4 | P4 0396 03610 | >rtabel Valid
5 |Bs 0,912 0,3610 | >r tabel Valid
6 |B6 0,833 0,3610 | >r tabel Valid
7 |7 0,396 0,3610 | >r tabel Valid
8§ |P8 0396 03610 | >rtabel Valid
o | P9 0396 03610 | >rtabel Valid
10 | P10 0,396 0,3610 | >r tabel Valid
11 | P11 0,912 0,3610 | >r tabel Valid
12 | P12 0,396 0,3610 | >r tabel Valid
13 | P13 0012 03610 | >rtabel Valid
14 | P14 0414 03610 | >rtabel Valid
15 | P15 0012 03610 | >rtabel Valid

3.2 Hasil uji reliabilitas

Nilai alpha cronbach yang diperoleh
sebesar 0,900 yang artinya lebih tinggi dari
nilai 0,60 sehingga bisa disimpulkan jika
semua item pernyataan yang ada pada
variabel tersebut bersifat reliabel.

Tabel 3.2 Hasil uji validitas

Alpha | Nilai Kriteria
No Variabel Hasil Reliabilitas
Cronbach (0,60)

Pengetahuan terhadap 0.900 0.60 >0.60 Reliabel
1| kedisiplinan pemakaian

alat pelindung diri (APD)

3.3 Hasil pengukuran tingkat
pengetahuan

Kategori  tingkat pengetahuan
seseorang yang didasarkan dalam nilai
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persentase dibagi menjadi 3 kategori,
diantaranya sebagai berikut:
1. Tingkat pengetahuan Baik apabila
nilainya = 76-100 %
2. Tingkat pengetahuan Cukup apabila
nilainya 56-74 %
3. Tingkat pengetahuan Kurang apabila
nilainya < 56 %.
Hasil perhitungan tingkat pengetahuan
dengan menggunakan rumus skala
guttman dimana dari nilai yang bernilai
benar lalu di bagi dengan jumlah soal dan
dikalikan 100% yang difungsikan untuk
mengukur persentase dari jawaban yang
telah dihasilkan pada pertanyaan yang
diberikan ke responden.

Jumlah nilai yang benar
presentase = x100%
Jumlah soal

Gambar 3.2 Rumus skala guttman

Dari hasil perhitungan, terdapat sekitar
rata-rata 33% dari jumlah responden
yang ada, masih banyak karyawan
kurang disiplin dalam pemakaian APD.

Tabel 3.3 Hasil perhitungan

kuisioner

Responden | Nilai Benar J':‘_’)"l]’h jumlah Hasil
1 15 15 30 S0%
2 6 15 50 20%
E 15 15 30 S0%
4 4 15 50 13%
5 1z 15 50 40%%
& 4 15 30 13%
7 15 15 50 50%
B + 15 50 13%
9 12 15 50 40%
10 14 15 30 47%
11 4 15 30 13240
12 15 15 50 S0%%
13 E s 50 13%
14 7 15 50 23%
15 s 15 50 27%
16 14 15 30 47%
17 + 15 50 13%%
18 7 15 50 23%
15 14 15 30 47%
20 3 15 30 20%
21 B 15 50 30%
22 15 15 50 S0%
23 12 15 50 40%
24 3 15 30 20%
25 15 15 50 S0%%
26 11 15 30 37%
27 15 15 30 50%
28 14 15 50 47%
29 15 15 50 S0%
30 B 15 30 17%
Average 33%
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3.4 Identifikasi bahaya

Berikut informasi jumlah
kecelakaan kerja perusahaan satu tahun
terakhir, mulai bulan Juni 2022 sampai
Mei 2022:
Tabel 3.4 Data kecelakaan kerja 1 tahun

terakhir
Bulan Jumlah kecelakaan kerja Jenis lli::;;akaan
Juni 2 Ringan
Juli 3 Ringan
Agustus 1 Berat
September 2 Ringan
Oktober 3 Berat
November 3 Ringan
Desember 2 Berat
Januari 3 Ringan
Februari 0 0
Maret 3 Ringan
April 1 Ringan
Mei 1 Ringan
Jumlah total 24

Hasil penilaian bahaya di PT XYZ
ditentukan berdasarkan hasil observasi
lapangan dan wawancara dengan
informan penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.5 Identifikasi bahaya

No. | Potensi bahaya Risiko Sumber bahaya

1| Terkena sisa potongan yang tjam | Tangan dan kaki terhuka Sisa potongan materiel

1| Terkena mesin yang hidup Ja terpotong Mesin vang beroperasi

3| Tersandung sisa potongan kebel | Terjauh Material yang tidek tersusun rapi
4 | Tonuh der ketinggian Kepal terbentur, patsh twlang | Terpleset

5 | Terkena lelhan pasta Kt meleleh Material panes

6 | Tersengat ams listek Terbakr hingga kematin | Korsleting listik

7| Kejafuban benda dari ates Cidera kepala Benda/sisa potongan besi

§ | Terkena perekan api lasgerinda | Mata bengkek, kit terbakar | Petcikan api gerinda/las

9| Tengan ferkena piseu cutter Tangan tersayat Gagang cutter liin/rusak

10 | Mata terkena def Trites, dan mate benghak | Debu yang jarang dibersian
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Setelah identifikasi hazard and risk
langkah berikutnya melakukan penilaian
risiko dengan memperhatikan kriteria
tingkat keparahan pada Tabel dengan
kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.6 Tabel Risk matrix

coilsequences |

Skala

Keterangan :
1. Ekstrim
2. Risiko tinggi
3. Risiko sedang
4. Risiko rendah

Sesudah nilai likelihood dan
consequences telah ditentukan tindakan
berikutnya yaitu dengan mengalikan nilai
likelihood dengan consequences maka
akan didapat risk level pada risk matrix
dan risk level akan dipergunakan untuk
membuat tingkatan terhadap sumber
potensi bahaya.

Tabel 3.7 Temuan potensi bahaya
(Risk Matrix)

No.| Proses Potensi bakara Risiko sumberbabaya | 1| c|s|®=E
Tadam i Togm R
N potonzm yeng tejaen | kal terluka | Sisa potonzen meterial
e e perclhan o1 | Tazem
zermia potonz | Tadak arD
Tethem mesn vz | Tengmian -
2 | Compresser Jr— Mesin yang beroperasi 2| ¢ | Zedume
Twmem b
Tersundims sz Y Gafarial yasz Bak -
. potonzar kebel Terjana sersusim magi 3| 2| 6| edane
3 {:ﬂ'_]‘;’”“" Tersenzat Tidak men gl prozedur
Tersengat arus isri | listik ke
Tarub Gor etingm
- Tapaia
4 f;';;:‘ﬁf“ rerdentur, 33 |e| Tings
2 | sarun dan ketmsminn | parat iang | Templesst
Tefem B ,
5 | Pemyclderm solder Fulitmeisleh | Material panas || e
marerial |—jalder | Kultmeisieh |
Terkm pm
Tersarar
hingza 5| | 16| Exemm
¢ |PEBROZN | Torancyt anus listrik | Remation Eorslsting listrik
lizerik mesin
Tanz=n terpuronz
citmgketel | Jarierpunus | Lingngan kerja
Ffanhas: beada i .
. | Pemaszngem atas Cidera hepaia | Bendnieisa porongan basi | | * | 12| EroT
cailing 2t2p Tritas, dan
Mara terkema debu._| mata bengiak
T ke
o |Fbrispeng | perclanspilss | Maasengiat | Pecikon opt erindatas 34|20 Eesms
clasan, Shearcabaya s | Febuam | Lingkaean ez
Tanzan febakar THk ]
Temotor Tanzas syl | Tagan
© |l pisucwmer | wrap Gazanz comer toimang | 1|4 4] Renddh
T don | Debuvane s ,
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3.5 Penilaian risiko (risk asessment) atap gedung dan penyolderan material.
Tabel likelyhood dan consequences Yang terakhir untuk risiko paling banyak
akan digunakan untuk menentukan nilai mendominasi  yaitu risiko  ekstrim,
risiko. Berikut langkah-langkah dalam terdapat pada 4 proses yaitu
menentukan standar nilai risiko: pemasangan listrik mesin, pemasangan
ceiling atap, fabrikasi/pengelasan, dan
Tabel 3.8 work sheet proses pembersihan panel listrik. Dari
tabel pembahasan di atas maka dapat
Sumberbard | Devion Cuwe Comeguence A disimpulkan untuk tingkat risiko bahaya
§isa potongan Tidak memmgkat sarwne | Karyawan tidak mengtkoft S0P | Tangan dan kb feruka | Membestkan pelathan K3, membust yang yang terdapat pada perusahaan
el fingan yat ada pekenatidek dsplin prosedir yang bk tinakat risiko bah ditimbulk '
ek ) ingkat risiko bahaya yang ditimbulkan
Mesin yang Pekera tidak mematkan | Tidzk memaham petuopk. | Janterofone Membuat Operations Tnsiructions (OI) dari kecelakaan ker]a masih tinggi
enpersi mes il | beammen pensopersin nesin D khususnya pada departemen facility
Material vang tidk | Materal berserakan. | Tidak merepikan borane vane | Teriatuh Mot petuapuk pentingaya .
ersuson rap furenpya kepedulin | besensk meldkakan 53 maintenance.
dalam menciptalon
Tt dar ?ﬁmm Roryavantie Gsplin o | Regltebetr,pash | Menbeion plhan K3, senf 3.6 Upaya pengendalian bahaya
erplese dart fangoa | Tidek menp pawa tdak dstp {  pafoh | Membertkan pel 3, e . .
b Sy By _Penuhs merek_omenda3|kan
sty perbaikan dalam mengatasi hazard yang
Vg | Pk Rendabnya penpealuan b | Kt meleleh Venbeknpln K3, b berpotensi yang diakibatkan sumber
ﬂfm:f ieaien g g D hazard perilaku pekerja yang kurang
i memenuhi persyaratan standard dan
Koogbrk | Pl ek Karvavantds nengpeakon | Tshoarbingys bemtan | Mk pelahan K3, et tidak memiliki pengetahuan tentang K3
mpain gy | APD il beerp et APD maupun prosedur bekerja yang baik yaitu:
shogs eiectrical .
Bendu/ssapotongan | Tidek menepurakon | Raryawan bidekdispln dolam | Cidera kepela Membestkan pelathan K3, membust 1. Mer}am_bah program pelatlh_an K3
bes ey hemetdensufey | mengyunekan APD, bervanda peraturen wgh APD meliputi cara dan pentingnya
— SZE;_ - mmmamﬂm = ST pemakaian APD yang disponsori
il Pekena bk Karyawan tdak disp! Mafa bengkak kulit Membertkan pelabthan K, mem! H : H
permdalis mengmunzknfend | menogwakan APD, berands | ferbaker peratan wah APD dan dibuat plhak manajémen
itk | stk khusus untuk seluruh karyaqu
paig secara terus menerus Vyaitu
Gagampcoter | Mentalon alst ke g | Tidek menogantiperalatan vang, | Tamoan tersayat Menwpantialst keqa yang tidl oy ini H
o > i i m|n|r|l1al satu kali dalam satu blijlan
Debwyansjreny | Tidok mengouralon | Karvawan il ciiph delm | I, don mtabenekk | Memberdken pelatfan K3, membuat UntL.J mmggu_ yang pertama dan
i | sk dan sty gl | mengswakan AP, beranda et APD kegiatan  dilakukan  sebelum
sl semua karyawan mulai bekerja
) ) pada masing-masing shiftnya
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, supaya pengetahuan yang
diketahui terdapat 3 tingkatan I’iSikO d|dapat dari hasil kegiatan
dibagi menjadi 4 tingkatan, yaitu tingkat tersebut langsung dilakukan oleh
risiko rendah, sedang, tinggi, dan ekstrim. Karyawan.
Untuk risiko rendah tel‘dapat pada 2 2. Membuat lembar kerja tentang
proses ya|tU mesin ge”nda dan pl’(_)S_eS penggunaan alat pe"ndung diri
pemotongan material. Untuk risiko (APD) di area kerja sehingga
sedang terdapat 2 proses yaitu _pa(_:Ia pekerja  memahami  potensi
proses compressor dan instal panel listrik. bahaya apa yang mereka hadapi
Selanjutnya untuk risiko tinggi terdapat 2 saat bekerja, APD mana yang

proses, yaitu pada proses pemeliharaan
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harus digunakan untuk
mengurangi risiko terkena akibat
yang berpotensi berbahaya dari
pekerjaan mereka.

Membuat daftar kontrol
pelanggaran penggunaan alat
pelindung diri (APD) pada area
kerja maintenance facility untuk
memudahkan  kordinator  unit
untuk mengawasi setiap
Karyawan agar disiplin dalam

pemakaian APD saat bekerja.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapat

berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Adapun faktor penyebab
kecelakaan kerja pada
perusahaan PT  Flextronics
technology Batam diantaranya:
karyawan tidak mengikuti
prosedur kerja yang ada,
karyawan tidak mengikuti
petunjuk keamanan
pengoperasian mesin, kurang
disiplin dalam pemakaian APD,
tidak memahami cara pemakaian
APD vyang benar, kurangnya
tingkatan pengetahuan karyawan
akan pentingnya K3.

Tingkat pengetahuan karyawan
yang didapatkan dari hasil
perhitungan didapat dengan nilai
rata-rata sebesar 33% dari
jumlah responden yang ada,
dimana darii hasil tersebut dapat
disimpulkan masih banyak
karyawan yang belum disiplin
dalam menggunakan alat
pelindung diri (APD).

Solusi dalam  meningkatkan
pengetahuan pekerja terhadap
kedisiplinan  pemakaian alat

55

pelindung diri (APD) adalah
sebagai  berikut:  Menambah
program pelatihan K3 tentang
cara dan pentingnya penggunaan
APD khusus untuk seluruh
karyawan secara rutin, Membuat

cekshet kerja tentang
penggunaan APD di area kerja,
Membuat daftar kontrol

pelanggaran penggunaan alat
pelindung diri (APD) pada area
kerja maintenance facility untuk
mempermudah kordinator unit
untuk melakukan pengawasan
semua Karyawan supaya disiplin
terhadap pemakaian APD saat
bekerja, dan yang terakhir adalah
manajemen terkait perlu
mengadakan safety breafing atau
safety talk setiap sekali seminggu
dan memberikan reward atau
punishment untuk karyawan yang
patuh maupun melanggar aturan
yang ada.
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